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ABSTRAK 
This study aims to develop device learning according to a model learning media comic of teaching 
materials in subchapter mechanical systems man and its relation to health in the class viii junior 
high schools 3 Sarolangun. The kind of research is research development referring to the model of 
development borg and gall. Subject research used as a subject pilot were students class VIII junior 
high schools 3 Sarolangun. Steps research is: analysis products to be developed, product 
development early, validation the people of and revision products, pilot the field limited and 
revision products, trial on center court and the final product. Media developed tested its feasibility 
with the validation by the matter and media experts before undergone a try. An instrument used to 
collect data is chief. The results of the study showed that validation the people of material obtain 
the average score 4.10 included in 23.501 very good. The results of validation media experts have 
the average score 3.9 included in category good.The results of response students to media 
learning comic obtain the average score the percentage value of 93,04 included in category good. 
Keywords: comic media, mechanical systems, science. 
 
PENDAHULUAN  
Mata pelajaran IPA yang idealnya 
merupakan mata pelajaran yang logis dan 
bermanfaat, selama ini justru kurang 
disenangi oleh siswa. Siswa terlanjur 
menganggap IPA sebagai mata pelajaran 
yang abstrak dan sulit dipahami. Cara 
pengemasan pengalaman belajar yang 
dirancang guru sangat berpengaruh terha-
dap kebermaknaan pengalaman bagi para 
siswa (Widiyatmoko, 2013). Siswa akan 
memperoleh pengalaman/ pengetahuan 
melalui berbagai macam alat bantu 
pendidikan. Semakin banyak indera yang 
digunakan untuk menerima sesuatu, 
maka semakin banyak dan semakin jelas 
pula pengetahuan yang diperoleh 
(Widyantini & Guntoro, 2010). Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Dwi 
dan Astuti (2017) bahwa  proses kegiatan 
 
 
 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara langsung berdampak pada 
meningkatnya kualitas pendidikan. 
Masalah yang dalam pembelajaran 
IPA pada umumnya yaitu siswa kesulitan 
dalam memahami materi yang diajarkan. 
Media dan bahan ajar yang umum dan 
sering digunakan berupa buku teks atau 
modul dengan ciri khas banyak berisi 
tulisan atau penjelasan dengan kalimat 
dan sedikit disertai gambar yang 
cenderung membuat peserta didik bosan 
dan kurang termotivasi (Puspitorini, 
Prodjosantoso, Subali, & Jumadi, 2014), 
Hal tersebut masih ditambah dengan cara 
guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran belum dapat mengaktifkan 
seluruh siswa. Keterlibatan seluruh siswa 
dalam aktivitas pembelajaran sangat 
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kecil. Hal ini menyee1sbabkan sebagian 
besar siswa enggan berpikir, sehingga 
timbul perasaan jenuh dan bosan dalam 
mengikuti pelajaran IPA.  
Menurut Waluyanto (2005: 51) 
komik sebagai media komunikasi visual 
mempunyai kekuatan untuk 
menyampaikan informasi secara mudah, 
sehingga sebagai media komunikasi 
visual komik dapat diterapkan sebagai 
alat bantu pendidikan yang mampu 
menyampaikan pesan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Berdasarkan 
tahapan perkembangan berpikir menurut 
Dahar (2011: 2), maka siswa SMP masih 
merupakan peralihan dari masa transisi 
dari berpikir konkrit ke berpikir abstrak 
sehingga media visual seperti komik 
sangat tepat, karena komik memadukan 
kekuatan gambar dan tulisan yang 
dirangkai dalam suatu alur cerita 
sehingga informasi yang disampaikan 
lebih mudah untuk dimengerti. 
Media komik menyajikan cerita 
yang menarik, gambar yang familiar 
dengan siswa dan juga memanjakan 
panca indera siswa dalam belajar. 
Melalui media komik, siswa secara 
langsung dapat memahami suatu materi 
dengan menyenangkan. Penggunaan 
media komik secara berkelompok, akan 
merangsang siswa untuk saling berbagi 
dan mengajarkan materi satu dengan 
yang lainnya. Oleh karena itu, penelitian 
ini “Pengembangan media komik IPA 
terpadu kelas VIII dengan tema Sistem 
gerak manusia dan hubungannya dengan 
kesehatan di SMP perlu dilakukan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (R&D). Pengembangan 
perangkat pembelajaran mengikuti model 
pengembangan Borg and Gall (Sugiono 
2006: 117). Produk yang dihasillkan 
berup media pembelajaran berupa media 
komik IPA terpadu kelas VIII dengan 
tema Sistem gerak manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan. 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan yaitu 
suatu penelitian yang berorientasi pada 
pengembangan produk pembelajaran 
yang akan digunakan untuk pemecahan 
masalah pembelajaran (DIKTI, 2005:32). 
Tempat pengembangan produk dilakukan 
di Program Studi Pendidikan IPA 
Sarjanawiyata Tamansiswa, sedangkan 
tempat ujicoba dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Sarolangun. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Data penelitian ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik 
validasi produk dan ujicoba produk. 
Selanjutnya dari hasil tes ini dapat 
dikorelasikan dengan skor angket respon 
siswa sebagai pendukung kelayakan 
media komik. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan tes. 
Angket digunakan untuk memperoleh 
data dari validasi komik, validasi materi, 
dan ujicoba lapangan utama terhadap 
siswa. Sedangkan tes digunakan untuk 
memperoleh hasil belajar siswa setelah 
siswa menggunakan media komik. 
Sumber data utama diperoleh dari 
ahli materi, ahli media dan siswa dari 
ujicoba produk. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif dengan cara menentukan rata-
rata untuk menyatakan kelayakan media 
komik ini. 
Uji coba produk dilakukan pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 
Sarolangun sebanyak 24 siswa yang 
terbagi menjadi 5 siswa sebagai uji coba 
terbatas dan 19 siswa sebagai uji coba 
lapangan. Dengan demikian media komik 
bahan ajar IPA siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sarolangun pada tema sistem 
gerak manusia dan hubungannya dengan 
kesehatan. Dari hasil uji coba lapangan 
menunjukkan bahwa skor rata-rata 93,04 
dalam kategori baik. Dengan demikian 
media komik IPA kelas VIII SMP Negeri 
3 Sarolangun pada tema sistem gerak 
manusia dan hubungannya dengan 
kesehatan dinyatakan dalam kategori 
baik. 
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Kelayakan media komik 
ditentukan dengan menghitung rata-rata 
skor yang diperoleh dari validasi ahli 
materi dan ahli media. Setelah data di 
analisis akan diketahui bagaimana 
kelayakan media komik yang 
dikembangkan. Apakah media komik 
yang dikembangkan layak digunakan 
dalam pembelajaran seperti yang 
diharapkan atau tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Media komik sebagai bahan ajar 
IPA siswa kelas VIII pada tema “Sistem 
Gerak Manusia dan Hubungannya 
dengan Kesehatan” yang telah dibuat 
oleh peneliti divalidasikan oleh ahli 
materi dan ahli media. Hasil validasi ahli 
materi dan ahli media secara lebih detail 
dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dalam 
penelitian ini dilakukan oleh Bapak 
Sigit Sujatmika, M.Pd selaku dosen 
Program Studi Pendidikan IPA 
Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa Yogyakarta.  
Berdasarkan hasil validasi ahli 
materi menunjukkan bahwa penilaian 
mengenai materi yang ada pada media 
komik sebagai bahan ajar IPA kelas 
VIII memperoleh jumlah skor 4,10 
dalam kategori sangat baik. Dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Validasi Materi 
 
 
2. Validasi Ahli Media  
Validasi ahli media dalam 
penelitian ini dilakukan juga oleh 
Bapak Drs. Veator Renyaan, M.Pd. 
selaku dosen Program Studi 
Pendidikan IPA Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta. 
Hasil validasi ahli media di atas 
dapat diketahui bahwa penilaian ahli 
media terhadap media komik sebagai 
bahan ajar IPA kelas VIII 
memperoleh jumlah skor 3,9 dalam 
kategori baik.  
Tabel 2. Validasi Media 
 
Berdasarkan uraian materi 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa media komik bahan ajar IPA 
dapat diterapkan dalam pembelajaran 
IPA. Oleh karena itu, sebaiknya guru 
dapat mempergunakan media komik 
sebagai bahan ajar IPA dalam 
pembelajaran IPA khususnya pada 
tema sistem gerak manusia dan 
Hubungannya dengan kesehatan. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, 
pembahasan dan jawaban terhadap 
masalah penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini telah mencapai 
tujuannya, yaitu: 
1. Hasil penelitian ini adalah 
Perangkat pembelajaran media komik 
bahan ajar IPA Terpadu untuk sistem 
gerak manusia dan hubungannya 
dengan kesehatan di SMP. Perangkat 
pembelajaran yang sesuai 9adalah 
perangkat pembelajaran yang 
bercirikan yaitu mengandung silabus, 
mengandung rencana pelaksanaan 
pembelajaran  (RPP) pada  kegiatan  
inti sesuai dengan  model 
pembelajaran Direct Instruction, 
bahan bacaan adalah komik, komik 
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penyajiannya menggunakan baris 
kolom, penyajian seperti ini menarik 
dan mempermudah pembaca untuk 
memahami materi.  
2. Perangkat pembelajaran ini layak 
digunakan, kelayakan dapat dilihat 
hasil validasi ahli media komik, 
validasi materi, ujicoba terbatas dan 
uji coba utama. Skor rata-rata komik 
3,9 dan skor rata-rata materi 4,10. 
Sehingga perangkat pembelajaran ini 
berada pada kriteria baik. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 
telah divalidasi oleh ahli.Hasil dari 
rata-rata validasi  adalah 4,41. 
Sehingga perangkat pembelajaran ini 
berada pada kriteria sangat baik. 
Kelayakan didukung oleh skor 
angket respon siswa dengan rata-rata 
97,04 yang berdasarkan kriteria 
kelayakan respon siswa berada pada 
kriteria baik. Hasil ini didukung oleh 
adanya korelasi antara skor angket 
respon siswa dengan hasil tes belajar 
siswa yaitu memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,622 yang artinya 
ada hubungan antara skor angket 
siswa dengan hasil tes belajar siswa 
dan berkorelasi positif. Hubungannya 
tergolong nyata (Oemar Hamalik. 
2003 : 56), berarti ada kesesuaian 
antara antara skor angket siswa 
dengan hasil tes belajar siswa. 
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